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ABSTRAK

Inayatilah, 2020. Toleransi Beragama Sebagai Nilai Pendidikan Islam Dalam Film
Tanda Tanya Karya Hanung Bramantyo. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan [Imu
Keguruan. Pendidikan Agama lslam. Nur Kholis, M.A.

Kata kunci: Nilai Pendidikan Islam, Toleransi, Film Tanda Tanya.

Indonesia adalah negara yang kaya akan keragaman, kesatuan harmoni, ras, suku
bangsa, budaya, adat istiadat, bahasa dan juga agama. dalam keragaman tersebut
sudah sepatutnya disyukuri keberadaannya. Namun yang terjadi keragaman yang
ada seringkali memicu konflik antar kelompok yang berbeda. Hal tersebut ditandai
dengan kasus intoleransi, yang masih saja mengintal persaudaraan antar sesama
manusia. Perbedaan suku, ras dan agama nampaknya ikut memicu terjadinya
konflik intoleransi, seperti yang terjadi antara suku Aceh dan suku Batak Sumatra
Utara, Suku Aceh yang beragama Islam dan Suku Batak yang beragama Kristen,
kedua suku tersebut hampir selalu hidup dalam ketegangan, bahkan dalam konflik
fisik sering terjadi sehingga merugikan ketentraman dan keamanan.

Menyikapi hal tersebut, pendidikan mempunayi peranan penting untuk membentuk
individu yang mempu berfikir secara luas dan menjadi manusia yang berakhlak.
Untuk mencapai tujuan tersebut, tentunya peran guru sangatlah berpengaruh dalam
hal ini. Seiring perkembangan zaman teknologi semakin berkembang tentunya
menjadi tugas civitas akademika untuk Iebih mengembangkan model pendidikan
karakter melalui berbagal ide yang kreatif, kolaboratif, inovatif dengan
mengedepankan profesionalitas sehingga melahirkan siswa yang berkarakter.
Adapun penanaman nilai-nila pendidikan juga dapat terinternalisasikan dalam
berbagai media apapun, termasuk film.

Film Tanda Tanya adalah salah satu film yang kisahnya banyak mengajarkan
kepada masyarakat untuk bersikap balk kepada sesama manusia, terutama sikap
toleransi terhadap perbedaan keyakinan beragama. Misalnyadalam adegan saat Tan
Kat Sun mengingatkan menuk untuk menunaikan sholat tepat waktunya. Begitupun
dalam adegan lain ketika Oramas Islam yang ikut membantu menjaga keamanan
pada acara paskah di gereja dan berbagai adegan lain yang menggambarkan sikap
toleransi beragama. Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian anaisisisi
(conten analisis) yang dalam penyusunannya peneliti mengamati isi dari sebuah
film kemudian di kaitkan dengan teori yang ada untuk mengetahui hasil dari
penelitian tersebut apakah tolerans beragama dalam film tersebut terdapat
kaitannya dengan nilai pendidikan islam atau tidak.

Adapun hasil dari pengamatan film tersebut, terdapat kesesuaian antara isi film
dengan nilai pendidikan islam. Bahwatoleransi beragama yang tertuang dalam film
“?” tanda tanya terdapat relevasinya dengan pendidikan islam yaitu memberikan
kebebasan beragana, mengakui hak setiap orang, menghormati keyakinan orang
lain, saling mengerti dan memberikan kebebasan beragama. Hal tersebut sesuai
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dengan tujuan pendidikan islam yaitu membentuk pesertadidik yang berakhlak dan
mempu menjadi manusia yang memanusiakan manusia.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah rumah dengan ragam kesatuan harmoni, ras, suku
bangsa, budaya, adat istiadat, bahasa dan juga agama. Dari keragaman tersebut
manusia dibebaskan untuk memilih, namun kebebasan yang ada memberikan
pemahaman kepada sebagian masyarakat untuk bertindak sesuai apa yang
diinginkan, sehingga menghalalkan segala cara termasuk pelanggaran hukum
yang ada! Persoalan agama, politik, hukum, dan pendidikan juga seringkali
memicu munculnya intoleransi (radikalisasi dan terorisme) yang tidak terlepas
dari kekerasan antar kelompok masyarakat.

Indonesia merdeka dengan menjunjung tinggi toleransi 75 tahun lalu,
Indonesia kembali terluka karena sikap toleransi seperti hampir memudar. Hal
ini seringkali disuguhkan oleh kasus intoleransi yang sepertinya tidak pernah
usai. Perbedaan suku, dan ras, disertai agama nampaknya ikut
memicu terjadinya konflik intoleransi, seperti yang terjadi antara suku Aceh
dan suku Batak Sumatra Utara, Suku Aceh yang beragama Islam dan Suku
Batak yang beragama Kristen, kedua suku tersebut hampir selalu hidup dalam
ketegangan, bahkan dalam konflik fisik sering terjadi sehingga merugikan

ketentraman dan keamanan.?

! Michagl F. Ummbas, Solusi Jokowi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2014), HIm. 84.
2 Eko Digdoyo, Kagjian Isu Tolerans Beragama, Budaya, dan Tanggung Jawab Sosia
Media, Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan, Vol. 3, No. 1, 2018, HIm. 47.



Kasus yang terjadi dibeberapa tahun silam marak diperbincangkan I1SIS
sebuah gerakan keagamaan yang berupaya untuk menegakkan negara yang
berlandaskan sistem isam (Khilafah Islamiyah) kelompok ekstremis yang
mengikuti ideologi garis keras Al-Qaidah dan berpedoman kepada prinsip-
prinsip jihad global. Munculnya Islamic Sate of Irak and Syiria (1SIS) adalah
kelompok yang membawa pengaruh dibarbagai negaradi duniayang melakukan
operasinya di Irak dan Suriah. Gerakan yang dipimpin oleh Abu Bakar a -
Baghdadi ini dikenal dengan cara sadis yaitu menghalalkan segara cara seperti
membunuh, membantai, menjarah, meneror Siapapun yang berbeda dari
kelompoknya.® Padatanggal 30 januari 2020 kembali terjadi perusakan mushola
di desa Tumaluntung Minahasa Utara yang dilakukan oleh sekelompok orang,
dalam kejadian tersebut tampak terlihat sepanduk yang bertulisakan penolakan
adanya umat muslim di daerah tersebut.*

Fenomena yang terjadi bukanlah ha yang patut dianggap remeh, karena
jikadibiarkan berdampak pada hancurnyasebuah negara. Upaya untuk meredam
maraknya intolerans pemerintah melakukan kebijakan-kebijakan diantaranya
yaitu membentuk badan Koordinas Pengawasan Aliran Kepercayaan
(Bakorpakem) yang berfungss mengawas gerakan intoleransi. Badan

Bakorpakem ini melibatkan Kementrian dalam negeri, kementrian agama,

8 Zaly Qadir, “Kaum Muda, Intoleransi dan Radikalisme Agama”, Jurnal Studi Pemuda,
2016, Val. 5, No. 1, HIm. 435.

4 Bangun Santoso, “Perusakan Mushola di Minahasa Utara MUl Angkat Bicara”,
http://www.suara.com/news/2020/01/31/31/090420/heboh-perusakan-mushol a-di-minahasa-utara-
mui-angkat-bicara. Diakses 04 Maret 2020.




kepolisisan, Tentara Nasional Indonesia.® Selain itu, telah dilakukan juga dari
sis pendidikan, dimana pemerintah sedang menyiapkan unit kerja pemantapan
ideologi pancasila guna menguatkan kembali semangat kebhinekaan.®

Negara yang aman tercipta dari perilaku masyarakatnya, sedang untuk
mencapal sebuah keamanan, pendidikan mempunyal peranan penting untuk
membentuk individu yang mempu berfikir secara luas dan menjadi manusia
yang baik. Syed M. Naugib Al-Attas dalam bukunya menegaskan bahwa tujuan
pendidikan menurut islam bukanlah untuk menghasilkan warga negara dan
pekerja yang baik, akan tetapi lebih kepada menciptakan manusia yang baik.
Begitu juga pendapat Al-Attas yang dig ukannya kepada Ghazali Syafie, bahwa
tujuan pendidikan dari tingkat paling rendah hingga tingkat paling
tinggi seharusnya tidak ditujukan untuk menghasilkan warga negara yang
sempurna (complete citizen) tetapi untuk memunculkan manusia paripurna.’

Di era digital ini sekolah bukanlah suatu ha yang klasik, proses
pembelgarannya juga tidak lagi hanya terpaku pada buku cetak dan ceramah
seorang guru. Pendidikan kini lebih berfariatif, dengan perpaduan teknologi
yang serba canggih menjadikan peserta didik lebih menikmati proses belgar.

Adapun macam-macam suber belgar, Prastowo mencatat ada beberapa bentuk

5 Sugeng Suharto, Kebijakan Pemerintah sebagai manifestasi Peningkatan Toleransi
Umat Beragama Guna Mewujudkan Stabilitas Nasional dalam Rangka Ketahanan Nasional,
(Ponorogo, Reativ, 2019), HIm. 79.

6 A. Romadhoni, Pemerintah  Menangkal  Tolerans di Indonesia,
http://www.kompas.com/skola/read/2020/01/24/070000069/5-kebi j akan-pemerintah-untuk-
mengatasi -masal ah-ekonomi ?page=all. (Diakses 02 Maret 2020).

7 Sued M. Naugib Al-Attas, Filsafat dan Praktek Pendidikan Islam, (Bandung : Mizan
Anggota IKAPI, 2003), HIm. 172.




sumber belgar yaitu: buku, majalah, brosur, poster, ensiklopedia, film, dlids,
vidio, ruang belgjar, internet dan masih banyak lainnya.®

Teknologi yang semakin berkembang tentunya menjadi tugas civitas
akademika untuk lebih mengembangkan model pendidikan karakter melalui
berbagai ide yang kreatif, kolaboratif, inovatif dengan mengedepankan
profesionalitas sehingga melahirkan siswa yang berkarakter guna persiapan
menghadapi era revolusi industri 4.0.° Sejak dahulu hingga masuk era revolusi
industri 4.0 sekarang ini dunia pendidikan semakin berkembang termasuk di
dalamnya metode, media hingga strategi pembelgaran. Media pembelgjaran
sangat beragam jenisnya namun secara umum hanya dibagi menjadi tiga
golongan yaitu berupa media audio, visual, dan audio visual. Perkembangan
teknologi dan informasi telah banyak membawa angin segar dalam dunia
pendidikan khususnya dalam kegiatan pembel g aran.

Akibat dari berkembangnya penggunaan teknologi dan informasi maka
muncul pergeseran dalam proses kegiatan belgjar dan mengajar yang berupa: (1)
dari teori ke praktik, (2) dari ruang kelas ke tempat yang tak terbatas, (3) dari
offline ke on line, (4) dari waktu siklus samai waktu nyata. Demikianlah

pendidikan dapat dilakukan dimana dan kapan saja.*°

8 Andi Prastowo, Sumber Belajar dan Pusat Sumber Belajar, (Depok : Prenadamedia,
2018), HIm. 49.

9 Ngainun Naim, Character Building: Optimalisass Peran Pendidikan Dalam
Pengembangan Ilmu Dan Pembentukkan Karakter Bangsa, (Sleman: Ar Ruzz Media, 2012), HIm.
55.

10 Nunu Mahnun, “Media Pembelajaran:Kajian Terhadap Langkah-Langkah Pemilihan
Media Dan Implementasinya Dalam Pembelajaran” (Bogor: Jurnal Pemikiran Islam, No.1, Juni,
XXXIIV, 2012), HIm. 31.



Penanaman nilai-nilai pendidikan juga dapat terinternalisasikan dalam
berbagai media apapun, salah satunya dengan film. Pemaknaan film sebagai
sumber belgjar dapat dilihat dari beberapa makna antara lain, film sebagai
gambaran realitas hidup, film sebagal khayalan yang menguji imgjinasi dan
sebagal media pembelgaran dalam kehidupan. Selain itu film juga merupakan
sebuah kegiatan menemukan kembali tragedi-tragedi dalam hidup baik dari
pengalaman pribadi maupun pengalaman orang yang ada disekitar lingkungan
sosial.tt

Dampak dari film tidak melulu mengarahkan masyarakat ke arah negatif
kehidupan akan tetapi film dapat dijadikan sebagai contoh dalam kehidupan
bermasyarakat, seperti yang telah dijelaskan di dalam penelitian terdahulu,
bahwa sesungguhnya film mengandung unsur positif, dimana film dapat
dijadikan sebagai contoh masyarakat untuk tetap hidup berdampingan seperti
dalam film upin-ipin, 99 cahaya di langit eropa dan tanda tanya merupakan
sebuah film yang menceritakan tentang nilai-nilai kebaikan yang terdapat di
dalam kehidupan bermasyarakat mulai dari akhlak hingga sikap toleransi
terhadap perbedaan yang ada.

Begitu juga Film “?” (Tanda Tanya), sebuah film yang mengusung tema
dramareligi yang serat akan nilai-nilai toleransi. Filmini dirilis padatahun 2011,
yang disutradari oleh Hanung Bramantyo. Di dalam tersebut dikisahkan terdapat

keluarga yang masing-masing memeluk agama yang berbeda yaitu Katolik,

11 Moh. Faidol Juddi, dkk, Book Chapter Comunication dan Informatin Beyond Boundaries,
(Bandung : Askel Media Akselerasi, 2019), HIm. 107.



Kong Hu Cu dan Islam. Waaupun demikian dari masing-masing keluarga
tersebut mereka dapat berinteraksi dengan baik, senantiasa bersikap saling
menghormati, tolong-menolong, dan toleransi dalam perbedaan. Alur yang
runtut, cerita yang menginspirasi yang serat akan sikap toleransi beragama
membuat film ini tertarik untuk diteliti.

Film Tanda Tanya, merupakan film yang kisahnya banyak mengajarkan
kepada masyarakat untuk bersikap baik kepada sesama manusia, terutama sikap
toleransi terhadap perbedaan keyakinan beragama. Misalnya dalam adegan saat
Tan Kat Sun mengingatkan menuk untuk menunaikan sholat tepat waktunya.
Begitupun dalam adegan ketika Oramas Islam yang ikut membantu menjaga
keamanan pada acara paskah dan berbagai adegan yang menggambarkan sikap
toleransi beragama lainnya. Oleh karena itu peneliti memilih film “?” (Tanda
Tanya) untuk dianalisis guna mengetahui bentuk toleransi beragama apa sgja
yang terdapat dalam film dan relevansinya terhadap nilai pendidikan islam
dengan judul skrips “Toleransi Beragama Sebagal Nilai Pendidikan Islam
dalam Film Tanda Tanya Karya Hanung Bramantyo”.

. Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan
masal ah sebagai berikut:

1. Apa sga wujud toleransi beragama yang terkandung dalam Film Tanda
Tanya Karya Hanung Bramantyo?
2. Bagaimana relevans toleransi beragama dalam Film Tanda Tanya karya

Hanung Bramantyo terhadap nilai pendidikan islam ?



C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui toleransi beragamayang tersirat dalam film tanda Tanya Karya
Hanung Bramantyo.
2. Mengetahui relevans toleransi beragama yang ada di dalam film Tanda
Tanya Karya Hanung Bramantyo terhadap nilai pendidikan islam.
D. KegunaanPenelitian
Adapun kegunaan dalam penelitian ini dapat dilihat secara teoritis dan
praktis, yaitu:
1. Kegunaan Teoritis
Ikut serta memberikan kontribusi ilmiah terhadap relevans pendidikan
Islam terlebih didalam Pendidikan Agama Islam yang mengajarkan betapa
pentingnya sikap toleransi inter dan antar umat beragama serta bagaimana
cara menghadapi perbedaan ras, agama, dan kebudayaan sehingga tercapai
kehidupan yang damai.
2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian yang diperoleh diharapkan memberi kontribusi
kepada masyarakat, bahwa dalam kehidupan manusia tidak dapat hidup
sendirian melainkan manusia adalah makhluk sosia yang membutuhkan
orang lain untuk kelangsungan hidupnya. Maka dari itu setiap hidup didalam
masyarakat juga ditemukan banyak perbedaan yang menuntut manusia untuk

memiliki sikap toleransi, dengan demikian hasil penelitian diharapkan



mampu memberikan penjelasan dan pengetahuan tentang pentingnya
nilai toleransi dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu penelitian yang diperol eh jugadiharapkan memberi kontribusi
kepada lembaga pendidikan terutama bagi guru agar dapat
menginternalisasikan nilai-nilai toleransi sehingga dengan adanya perbedaan
akan membawa kedamaian dan keindahan dengan tetap menjunjung rasa
toleran dalam masing-masing diri siswa. Dan bagi peneliti sendiri, agar dapat
mengimplementasikan nilai-nilai toleransi dalam kehidupan bermasyarakat.

E. Metode Penelitian
1. Jenisdan Pendekatan

Metode penelitian merupakan suatu upaya untuk memperjelas sesuatu
permasalahan yang terjadi, sehingga tidak muncul kesalahfahaman yang
menimbulkan banyak pertanyaan dikalangan masyarakat. Jenis penelitian
ini menggunakan metode penelitian analisis isi (conten analysis), sebuah
pendekatan yang biasa digunakan untuk menganalisis isi media baik cetak
maupun elektronik. Analisis ini merupakan metode ilmiah yang digunakan
untuk mempelgjari dan menraik kesimpulan atas suatu fenomena dengan
memanfaatkan dokumen atau teks. Analisis is juga dipakai untuk
mempelgjari isisemua konteks komunikasi, baik komunikasi antar pribadi,
kelompok ataupun organisasi dengan kata lain dimana ada dokumen yang

tersediaanalisisisi dapat dilakukan.*?

12 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi untuk penelitian ilmu komunikasi dan
Ilmu-1lmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Prenada Media, 2011), HIm. 10.



Dalam hal ini peneliti mendeskripsikan beberapa adegan di dalam
film Tanda Tanya Karya Hanung Bramantyo yang mengandung nilai-nilai
pendidikan salah satunya toleransi beragama. Karakter toleransi beragama
yang dilengkapi dengan transkrip percakapan antar tokoh yang terlibat.
Penelitian ini dapat dikategorikan dalam pendekatan kualitatif karena
data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, namun dilakukan
dengan mengamati objek dalam lingkungannya serta yang berinteraksi

dengan mereka.

2. Sumber Data

a  Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang didapat secara
langsung dari sumbernya yaitu dengan cara diamati dan dicatat.’®
sumber data primer diperoleh dari hasil obeservas atau atau
pengamatan  langsung.  Yang menjadi sumber  data primer
dalam penélitian ini adalah adegan-adegan yang mencerminkan sikap
toleransi beragamadalam film Tanda Tanya Karya Hanung Bramantyo
yang diputar melalui aplikasi pemutar video Film dan Tv.
b. Sumber data Sekunder
Data sekunder adalah data yang didapat secara tidak langsung
dari sumbernya yang dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan data

berupa catatan, buku atau literatur dan materi tertulis yang relevan.*

122.

13 Benny Kurniawan, Metodologi Penelitian, (Tanggerang: Jelgjah Nusa, 2012), HIim. 122.
14 Sudarwa Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2002), HIm.
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Y ang menjadi sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku,
artikel, sertajurnal yang relevan.
3. Teknik Pengumpulan Data
a Observas

Teknik pengumpulan data dalam penelititan ini adalah observasi
dan dokumentasi, Observasi merupakan kegiatan pemuatan suatu
obyek dengan menggunakan seluruh pancaindera, baik menggunakan
penglihatan, pendengaran, penciuman, perabaan dan pengecapan.’®
Observasi penelitian ini dilakukan dengan cara menonton film Tanda
Tanya Karya Hanung Bramantyo secara seksama kemudian diamati
adegan yang megandung sikap toleransi beragama.

b. Dokumentasi

Menurut Satori dan Komariyah dokumentas adalah catatan
kegadian yang sudah lampau yang dinyatakan dalam bentuk lisan,
tulisan, dan bentuk karya.!® Akan tetapi dalam penelitian ini lebih
mengarah ke pengambilan data dengan cara mengamati pada saat film
“?” (Tanda Tanya) diputar.

4. Teknik Analisis data
Anadlisis data merupakan kegiatan setelah semua data dari seluruh
responden atau sumber lain diperoleh. Dalam menganalisis data peneliti

menggunakan analisis ini (conten analysis). Menurut Bud andlisis is

15 Yatim Rianto, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Surabayaz UNESA
Universiti Perss, 2007), HIm. 70.
16 Anggito Albi dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: Cv Jejak,
2018), HIm. 145.
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merupakan suatu Teknik untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan
atau suatu aat untuk mengobservasi dan menganalisis isi  perilaku
komunikasi yang terbuka dari komunikator yang dipilih.t’

Menganalisis data dengan tujuan untuk memperjelas tolerans
beragama dalam film “?” (Tanda Tanya) dengan mengamati isi film yaitu
mengamati adegan-adegan film yang tertuang di dalam film tanda tanya,
sehingga dapat diketahui bahwa di dalam flm tersebut terdapat toleransi
beragama yang sesual degnan nilai pendidikan islam.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan bertujuan untuk memudahkan penjelasan dan
pemahaman masaah yang akan dibahas. Oleh karena itu peneliti menyusun
sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Metode Penelitian, serta Sistematika
Penulisan.

Bab Il Landasan Teori yang berisi Deskripsi Teori, Penelitian yang relevan,
dan kerangka berfikir. Teori pertamamembahas tentang Nilai Pendidikan Islam,
Teori ke duaberis tentang Toleransi Beragamaterdiri dari pengertian tolerans,

Sumber Ajaran Toleransi, Indikator Toleransi, Prinsip-Prindip Tolerang,

Bentuk-Bentuk Toleransi, Dan Manfaat Dari Sikap Toleransi. Teori ke tiga

17 Rachmat K ariantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Grup, 2010), HIm. 232-233.
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membahas tentang Film, beris tentang Pengertian Film, Unsur-Unsur Film,
Jenis-Jenis Film, Dan Fungsi Film.

Bab Il Toleransi sebagai nilai Pendidikan islam dalam film tanda tanya
karya hanung bramantyo yang berisi gambaran tentang film tanda tanya karya
hanung bramantyo. Sub bab pertama berisi: Biografi Penulis dan Sutradara,
(Hanung Bramantyo), Penulis Naskah Sekenario (Titien Watimena), penokohan
dan sinopsis film “?” (Tanda Tanya). Sub Bab ketiga berisi toleransi dalam film
“?” (Tanda Tanya) dan Relevansi toleransi beragama dalam film “?” (Tanda
Tanya) terhadap Pendidikan islam.

Bab IV, beris tentang analisis data penelitian yang meliputi toleransi yang
terkadung dalam Film “?” (Tanda Tanya). Dan Relevansi Toleransi Beragama

Terhadap Nilai Pendidikan Islam.

Bab V, berisi Penutup, meliputi Kesimpulan Dan Sara



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian dan analisis yang penedliti lakukan sebelumnya,
maka dapat diambil simpulan dari skripsi ini yang berjudul “Toleransi sebagai

Nilai Pendidikan Islam dalam Film Tanda Tanya Karya Hanung Bramantyo”

yaitu sebagal berikut :

1. Film “*?” (Tanda Tanya) mengandung beberapa wujud dari toleransi.
Adapun wujud tolerans yang dapat diambil dari film ini adalah memberikan
kebebasan atau kemerdekaan, mengakui hak setiap orang, menghormeati
keyakinan orang lain, saling mengerti, & kebebasan beragama. Memberikan
kebebasan atau kemerdekaan ditunjukkan dengan adegan memberikan
kebebasan pada orang lain untuk melaksanakan ibadah meskipun berbeda
agama dan membebaskan seseorang yang berbeda agama untuk mengambil
keputusan. Mengakui hak setiap orang ditunjukkan dalam adegan
memberikan hak-hak kepada orang lain seperti hak untuk berpendapat, hak
untuk dilindungi, serta hak utuk dibimbing dan didukung sesuai dengan apa
yang dilakukannya. Menghormati keyakinan orang lain ditunjukkan dengan
adegan mengucapkan selamat diperayaan hari raya agama lain, ataupun
menghargai budaya dan adat dari agama lain. Sikap saling mengerti
ditunjukkan pada adegan saling memahami dan menerima orang lain

meskipun terdapat perbedaan. Kebebasan beragama ditunjukkan pada

98
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adegan pemberian kebebasan kepada orang lain untuk menentukan agama
yang diyakininya.
. Relevans toleransi beragama dalam film tanda tanya karya hanung
bramantyo terhadap nilai pendidikan islam adalah sebagai berikut :
a Memberikan kebebasan dan kemerdekaan
Peran dari pendidikan dalam mengarahkan manusia ke hal yang
lebih baik adalah sejalan dengan tujuan Pendidikan Islam. Memberikan
kebebasan dan kemerdekaan kepada orang lain sudah digjarkan dalam
dunia Pendidikan dan sudah seharusnya diterapkan dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.
b. Mengakui hak setiap orang
Setiap manusia memiliki hak dan hak tersebut tidak dapat
direbut atau di ambil alih oleh orang lain terutama dalam hak beragama
sesual hati nuraninya. Oleh karena itu setiap orang perlu mengetahui
hakikatnya sebagai seorang manusia dalam mengakui hak setiap orang.
Dalam tujuan Pendidikan islam dijelaskan bahwa yang ingin dicapai
dalam Pendidikan adalah mewujudkan peserta didikagar menjadi
manusia yang memanusi akan manusia yang megakui hak setiap orang.
c. Menghormati keyakinan orang lain
Menghormati keyakinan orang lain perlu diterapkan dalam
kehidupan kitasehari-hari. Hal ini sgjalan dengan nilai Pendidikan Islam
yang sudah dijelaskan dalam a-Quran “bagimu agamamu dan bagiku

agamaku” . Artinya, bahwa daam setiap sendi kehidupan kita
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berhubungan dengan orang yang tidak selalu seagama dan satu
keyakinan, namun Kita harus tetap menghormati keyakinan mereka
tanpa harus memecah belah persatuan.
. Saling mengerti

Proses interaksi antar manusia pasti akan membutuhkan sikap
saling mengerti terhadap satu samalain, entah dalam hal mengerti sikap,
sifat, dan keadaan yang terjadi. Nilai Pendidikan islam erat kaitannya
dengan sikap saling mengerti karenadalam Islam digjarkan untuk selalu
bersikap baik dan berusaha untuk memahami orang lain terlebih kepada
orang yang membutuhkan bantuan.
K ebebasan beragama

Manusia memiliki kebebasan dalam segala hal yang tentunya
kebebasan tersebut masih sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku,
termasuk dalam hal kebebasan beragama. Agama apapun yang diapilih
adal ah agama yang memang dia yakini kebenarannya, orang lain tidak
dapat memaksakan kehendak untuk menentukan agama kepada
seseorang. Nilai Pendidikan Islam sgjalan dengan hal tersebut karena
memang dalam Islam sendiri tidak memaksakan manusia untuk memilih
Islam sebagai agamanya. Di Indonesia sendiri beberapa agama hidup
rukun dan berdampingan karena adanya toleransi dalam kebebasan
memeluk agama karena perbedaan agama bukanlah halangan untuk
bersatu, justru menjadi harmoni dalam suatu proses bermasyarakat dan

bernegara.
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B. Saran

Setelah peneliti menyimpulkan hasil dari penelitian ini, maka peneliti

memberikan beberapa saran untuk pihak-pihak tertentu guna lebih

meningkatkan sikap toleransi pada diri seseorang, khususnya pada remaja yang

akan menjadi penerus bangsa.

1

Untuk produser film agar |ebih banyak memproduksi film-film yang bersifat
mendidik.

Untuk sutradara film, sebaiknya peran dalam film disesuaikan dengan
kenyataan yang ada. Seperti peran Banser, dalam film disebutkan sebagai
pekerjaan, padahal dalam kenyataannya banser adalah wujud pengabdian
masyarakat.

Untuk otangtua agar senantiasa mengarahkan anaknya untuk memilih
tontonan yang di dalamnya terdapat nilai-nilai kebaikan.

Untuk masyarakat agar memilih tayangan hiburan yang bermanfaat agar
dapat mengembangkan sikap yang baik terhadap sesama.

Untuk praktisi pendidikan agar senantiasa menjadi suri tauladan yang baik,
dengan menerapkan sikap toleransi baik dalam lingkup sekolah maupun
lingkungan masyarakat.

Untuk remaja agar mampu menyaring perilaku mana yang harus ditel adani

dan yang harus dihindari ketika menonton film.
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